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Iconomics - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) menyebut premi produk unitlink mengalami
pertumbuhan 31,7% atau sekitar Rp 35,83 triliun pada Kuartal 1/2021. Di samping nilai premi,
jumlah pemegang polis individu pun meningkat bersamaan dengan manfaat investasi dan
proteksi yang mereka terima.

Direktur Eksekutif AAJl Togar Pasaribu mengatakan, walau sentimen negatif membayangi produk
unitfink, pembayaran klaim terhadap pemegang polis pun juga tumbuh. Fakta itu menunjukkan
bahwa produk unitlink masih bagus, bahkan meningkat cukup tajam.

“Pemegang polis menjual unit yang dimilikinya tapi proteksi tetap jalan. Banyak masyarakat
pemilik polis itu tahu bahwa mereka nggak perlu memutuskan kontrak tapi bisa menikmati unit
investasi yang dimiliki untuk keperluan yang bermacam-macam,” kata Togar dalam sebuah
diskusi virtual, Rabu (30/6).

Disebutkan Togar, pertumbuhan produk asuransi unitlink pada Kuartal 1/2021 berkontribusi
sebesar 62,4% dari total premi asuransi jiwa yang mencapai Rp 54,45 triliun. Dengan fakta
tersebut, maka produk asuransi unitfink telah mendominasi selama beberapa tahun terakhir.

Untuk membantah sentimen negatif bahwa produk unitlink kerap bermasalah, Togar lantas
merujuk kepada data klaim yang dibayar asuransi jiwa selama 5 tahun terakhir yang mencapai Rp
638 triliun. Secara terperinci pada 2016, misalnya, total klaim yang dibayar industri asuransi jiwa
capai Rp 95,21 triliun.

Baca Juga: Listrik Disebut Fakior Penentu Daya Saing Industri Dalam Negeri

Selanjutnya, 2017 meningkat menjadi Rp 120,72 triliun; kemudian, 2018 juga meningkat menjadi
Rp 121,35 triliun. Sedangkan untuk 2019 mencapai Rp 149,77 triliun dan di 2020 sebesar Rp
151,10 triliun.

“Agak membingungkan situasinya, beberapa pihak menganggap bahwa mereka tidak dibayarkan
padahal faktanya nilai klaim terus meningkat dari tahun ke tahun. Bahkan untuk Kuartal 1/2021,
total klaim yang dibayarkan capai Rp 47,68 triliun, tumbuh 23,5% dibanding tahun sebelumnya
yang hanya Rp 38,6 triliun. Dengan kata lain pemegang polis mengerti dan memahami produk

unitlink itu,” kata Togar.
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JAKARTA, TRIBUN - Pandemi covid-19 di Indone-
sia menunjukkan belum ada perbaikan dan jus-

tru malah kembali ada peningkatan. Kondisi ter-
sebut juga memberikan pengaruh pada kepada

perusahaan asuransi untuk membayarkan klaim
terkait covid-19 yang juga ikut meningkat.

Jika melihat data Asosiasi Asuransi Jiwa Indo-
nesia (AAJl), industri asuransi jiwa telah memba-
yarkan total klaim covid-19 senilai Rp 1,46 tri-
liun pada periode Maret 2020 hingga Februari
2021. Klaim tersebut telah dibayarkan kepada
24.997 polis.

“Kami lihat ke depan ini, klaim covid akan te-
rus meningkat. Apalagi Indonesia saat ini meng-
alami peningkatan tajam penderita covid,” ujar
Direktur Eksekutif AAJI Togar Pasaribu kepada
Kontan.

Meski mengatakan akan meningkat, Togar ti-
dak menyebutkan secara pasti kira-kira klaim co-
vid-19 bisa mencapai berapa hingga akhir tahun.
Hal ini terkait dengan kondisi pandemi covid-19
yang juga tidak menentu.

Tren peningkatan klaim covid-19 juga masih ter-
jadi pada Allianz Life Indonesia yang hingga per-
tengahan Mei 2021 telah membayarkan klaim
sebesar Rp 298,19 miliar. 97% dari kasus klaim co-
vid-19 tersebut berasal dari asuransi kesehatan.

“Tren klaim memang cenderung mengikuti per-
kembangan jumlah kasus Covid yang terjadi se-
cara umum,” ujar CMO Allianz Life Indonesia, Ka-
rin Zulkarnaen kepada Kontan.

Karin juga berharap tren klaim covid-19 ini
bisa menurun seiring dengan pendistribusian
vaksin yang membawa harapan besar untuk me-
nanggulangi pandemi. Perusahaan juga melaku-
kan komunikasi kepada para nasabah agar sela-
lu menjalankan protokol kesehatan dan menjaga
kesehatan diri serta keluarga.

“Untuk memudahkan nasabah untuk meng-
ajukan klaim, kami telah melakukan sosialisasi
penggunaan eazyConnect yaitu portal untuk na-
sabah dimana nasabah dapat mengajukan klaim
secara online tanpa harus datang ke kantor Alli-
anz,” jelas Karin.(Adrianus Octaviano)
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Panulis: Lilis Setyaningsih | Editor: Valenting Verry

WARTAKQTALIVE.COM, JAKARTA - Pandemi Covid-19
mendorong minat masyarakat membeli
asuransi jiwa.

Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) pada
kuartal IV 2020 menunjukkan peningkatan
pendapatan asuransi jiwa dari Kuartal Il Tahun 2020 ke Kuartal
IV Tahun 2020 sebesar 82 persen.

Bahkan dari data AAll yang sama menunjukkan, Total
T — Pendapatan Premi Baru melalui saluran bancassurance
tombahan dart sstem i MENingkat dari Rp 63 triliun di Kuartal IV Tahun 2019 menjadi Rp
71 triliun di Kuartal IV Tahun 2020

Baca juga: Lansia di Tambora Nekat Gorok Leher Sendiri Usai
Dinyatakan Positif Covid-19

psen
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Minat masyarakat Indonesia terkait asuransi di tengah pandemi
juga terungkap dalam Survey Manulife Asia Care 2020, Sebanyak
72 persen nasabah yang telah memiliki asuransi berencana
membeli tambahan asuransi dalam 18 bulan ke depan

Hal ini jauh lebin tinggi dari rata-rata di kawasan Asia yakn
sebesar 62 persen. Keinginan responden di Indonesia untuk

menambah perlindungan produk asuransi jiwa tercatat sebesar

30 persen.

Ryan Charland, CEO & Presiden Direktur Manulife Indenesia
mengatakan, perencanaan keuangan masa depan dapat dimulai

saat ini

Proteksi Prima Masa Depan memberikan beragam mantfaat yang
dibutuhkan untuk masa depan serta perencanaan finansial yang
lebih matang di tengah ketidakpastian Covid-19.

Asuransi dwiguna inavatit ini hadir sebagai jawaban atas
kebutuhan masyarakat Indanesia untuk memiliki peninggalan
berharga yang optimal demi kemapanan masa depan erang-

ns

arang tersayang.

Baca juga: Kapolsek Pamulang Coba Tanggulangl Pandemi
Virus Corona di Wilayahnya Lewat Aksi Vaksinasi Covid-19

Asuransi ini juga memungkinkan pemegang polis memperoleh
100 persen dari Dana Masa Depan pada Manfaat Akhir Masa
Pertanggungan serta tersedia manfaat meninggal akibat
kecelakaan.

Dengan memiliki produk ini, persiapan peninggalan berharga
akan semakin terencana dengan baik terutama untuk generasi
selanjutnya,” papar Ryan Charland, CEQ & Presiden Direktur
Manulife Indanesia dalam siaran pers yang diterima
Wartakotalive.com, Rabu (30/6/2021).

Produk ini merupakan kolaborasi Danaman dan Manulife
Indonesia.

“Kami harap produk ini bisa menjadi selusi untuk memenuhi
kebutuhan finansial nasabah demi masa depan yang baik” ujar
Wakil Direktur Utama Danamon, Michellina Triwardhany.

Saat ini jumlah nasabah The High Nett Worth - HNW Danamon
dan Manulife Indonesia mencapai lebih dari 2.400 nasabah.
Sebagian besar HNW terdapat di wilayah Jakarta dan sisanya
tersebar di beragam wilayah seperti Bandung, Surabaya maupun
Medan.

Baca juga: Mahkamah Agung Kabulkan Kasasi, Asuransi Jiwa
Kresna Resmi Pailit, Berikut Pandangan Alvin Lim

Masyarakat dapat memiliki Proteksi Prima Masa Depan (PPMD)
dengan menghubungi tenaga pemasar Manulife Indonesia yang
rerdapat di kantor cabang Bank Danamon Indonesia di kota
masing-masing atau kunjung www.danamon.co.id untuk

lebib lanjut



Judul Hingga Mei 2021, Dana Kelolaan Astra Life Meningkat 17,6%

Nama Media Marketeers.com

Newstrend Kinerja Dana Kelolaan

Halaman/URL https://www.marketeers.com/hingga-mei-2021-dana-
kelolaan-astra-life-meningkat-176/

Tanggal Berita 2021-06-30

Sentimen Netral

Hingga Mei 2021, Dana Kelolaan Astra Life
Meningkat 17,6%

0 By Eko Adiwaluyo &

Hingga Mei 2021, Astra Life berhasil menghimpun dana kelolaan hingga Rp 9,64 triliun. Angka ini naik
17 6% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Kondisi perekonomian yang terus membaik menjadi
faktor pendukung peningkatan tersebut. Hal in terlihat dari membaiknya Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) yang pada penutupan Mei 2021 yang secara year-on-year (yoy)naik sebesar 25 11%.

“Astra Life mencatatkan perkembangan yang positif menuju pertengahan tahun 2021. Dana kelolaan ini
terdiri dari produk unit link, non-unit link dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Astra,” kata
Windawati Tjahjadi, Presiden Direktur PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life).

Peningkatan terbesar diperoleh dari dana kelolaan dari produk-produk wnit link Astra Life yang meningkat
30% YoY Mei 2021, yaitu sebesar Rp 4,53 triliun. Hal ini sejalan dengan kinerja unit link fund Astra Life
yang memberikan imbal hasil yang baik dan lebih unggul dibandingkan fund sejenisnya

Sebagai contoh, AVA Secure Fund yang mampu memberikan imbal hasil sejak peluncuran sebesar
+37,35%, lebih baik dibandingkan teclok ukurnya sebesar +32,12%. Begitu juga dengan AVA Fixed Income
Plus Fund yang memberikan imbal hasil lebih tinggi, yaitu sebesar +58,78% dibandingkan dengan tolok
ukurnya sebesar +57,13%.

Selain itu, AVA Growth Plus Fund mencatakan kinerja bulanan yang lebih baik, yaitu -0.61% dibandingkan
dengan tolok ukur sebesar -0,80%. Tidak heran unit link fund tersebut adalah yang paling banyak dipilih
oleh nasabah dari 12 unit link fund yang saat ini dikelola oleh Astra Life.

Produk unit link Astra Life yang dipasarkan melalui jalur distribusi bancassurance dan direct saat ini masih
menjadi kontributor terbesar di Astra Life. Pencapaian ini juga tidak lepas dari dukungan pemerintah yang
memberikan izin kepada Astra Life uniuk melakukan penjualan produk unit link secara digital, sehingga
memudahkan nasabah untuk bisa memperoleh produk perlindungan jiwa yang dikaitkan dengan investasi
ini dengan pertemuan langsung secara digital.

“Dengan strategi yang tepat, Astra Life akan terus menjaga kepercayaan nasabah agar dapat dapat
memberikan imbal hasil investasi yang optimal meski dalam kondisi pasar yang tidak menentu seperti saat
ini,” tambah Windawati.
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Dana Kelolaan Astra Life Meningkat 17,6%, Capai
Rp9,64 Triliun

Astra Life mencatat total dana kelolaan termasuk DPLK Astra per akhir Mei 2021 mampu mencapai Rp9.64
triliun.

Dhera Arizona Pratiwi

ElErssnoonno

AKURAT.CO PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mencatat total dana kelolzan termasuk DPLK Astra
per akhir Mei 2021 mampu mencapai Rp9,64 triliun. Angka ini naik 17,6% dibandingkan periode
yang sama di tahun sebelumnya.

Presiden Direktur Astra Life, Windawati Tjahjadi mengatakan, kondisi ini tentu didukung dengan
kandis| perekonomian Indonesia yang perlahan juga mulal membaik terlinat darl posisl Indeks
Harga Saham Gabungan (IH5G) yang secara year on year (YoY) pada penutupan Mei 2021 meningkat
sebesar 25,11% YoY, di mana sebelumnya mengalami penurunan yang cukup dalam sejak awal
pandemi di tahun 2020.

"Astra Life mencatatkan perkembangan yang positif menuju pertengahan tahun 2021 dengan total
dana kelolaan (Asset Under Management/AUM) sebesar Rp9,64 triliun atau nalk sebesar 17,6%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang terdiri dari dana kelolaan produk unit link, non-unit
link dan Dana Penslun Lembaga Keuangan (DPLK) Astra,” ujarnya dalam keterangannya, |akarta,
Kamis (1/2/2021).

Apakah punggung bawah Anda selalu sakit? Ini
adalah penyakit yang sangat umum
Dokler teus mencari solusi baru_Sepertinya mereka
melakukannya

Putar Roda Keberuntungan Dapatkan Hingga $2.000
Baca

Baca Juga:

S 0abi

‘Dengan strategi yang tepat, Astra Life akan terus menjaga kepercayaan nasabah agar dapat dapat
memberikan imbal hasil Investasi yang optimal meski dalam kondisi pasar yang tidak menentu
seperti saat ini,” tambah Windawati.

Peningkatan terbesar diperoleh darl dana kelolaan darl produk-produk unit link Astra Life yang
meningkat 30% Yo Mei 2021, yaitu sebesar Rp4,53 triliun. Hal ini sejalan dengan kinerja unit link
fund Astra Life yang memberikan imbal hasil yang baik dan lebih unggul dibandingkan fund
sejenisnya.

Sebagai contoh AVA Secure Fund yang mampu memberikan imbal hasil sejak peluncuran sebesar
+37,35%, lebin balk dibandingkan tolok ukurnya sebesar +32,12% begitu juga dengan AVA Fixed
Income Plus Fund yang memberikan imbal hasil lebih tingg, yaitu sebesar +58,78% dibandingkan
dengan tolok ukurnya sebesar+57,13%.

Selain itu, AVA Growth Plus Fund mencatakan kinerja bulanan yang lebin baik yaitu -0.61%
dibandingkan dengan tolok ukur sebesar -0,80%. Tidak heran unit link fund tersebut adalah yang
paling banyak dipilih eleh nasabah dari 12 unitlink fund yang saat ini dikelola oleh Astra Life.

Produk unit link Astra Life yang dipasarkan melalui jalur distribusi Bancassurance dan Direct saat ini
masih menjadi kantributor terbesar di Astra Life. Pencapalan ini juga tidak lepas dari dukungan
pemerintah yang memberikan izin kepada Astra Life untuk melakukan penjualan produk unit link
secara digital sehingga memudahkan nasabah untuk bisa memperoleh produk perlindungan jiwa
yang dikaitkan dengan investasi ini dengan pertemuan langsung secara digical. []



Judul

Dana Kelolaan Astra Life Meningkat 17,6%, Capai Rp9,64 Triliun

Nama Media

Nkriku.com

Newstrend

Kinerja Dana Kelolaan

Halaman/URL

https://nkriku.com/dana-kelolaan-astra-life-meningkat-176-
capai-rp964-triliun/

Tanggal Berita

2021-07-01

Sentimen

Netral

Dana Kelolaan Astra Life Meningkat 17,6%, Capai
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NKRIKU PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mencatat 1otal dana kelolaan termasuk DPLK Astra
per akhir Mei 2021 mampu mencapai Rp9,64 triliun. Angka ini naik 17,6% dibandingkan periode
yang sama di tahun sebelumnya.

Presiden Direktur Astra Life, Windawati Tjahjadi mengatakan, kondisi ini tentu didukung dengan
kondisi perekonomian Indonesia yang perlahan juga mulai membaik terfihat dari posisi Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) yang secara year on year (YoY) pada penutupan Mei 2021
meningkat sebesar 25,11% YoY, di mana sebelumnya mengalami penurunan yang cukup dalam
sejak awal pandemi di tahun 2020.

Berita Populer Astra Life Bukukan Premi Rp1,57 Triliun di Kuartal |-2021

“Astra Life mencatatkan perkembangan yang positif menuju pertengahan tahun 2021 dengan
total dana kelolaan (Asset Under Management/AUM) sebesar Rp9,64 triliun atau naik sebesar
17,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang terdiri dar dana kelolaan produk unit link,
non-unit link dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Astra” ujarnya dalam keterangannya,
Jakarta, Kamis (1/7/2021).

“Dengan strategi yang lepat, Astra Life akan lerus menjaga kepercayaan nasabah agar dapat
dapat memberikan imbal hasil investasi yang optimal meski dalam kondisi pasar yang tidak
menentu seperti saat ini” tambah Windawati

Peningkatan terbesar diperaleh dari dana kelolaan darl produk-produk unit link Astra Life yang
meningkat 30% YoY Mei 2021, yaitu sebesar Rp4,53 triliun. Hal ini sejalan dengan kinerja unit
link fund Astra Life yang memberikan imbal hasil yang baik dan lebih unggul dibandingkan fund
sejenisnya

Berita Populer Dana Kelolaan BNI Asset Management Tumbuh 15 Persen

Sebagai contoh AVA Secure Fund yang mampu memberikan imbal hasil sejak peluncuran
sebesar +37,35%, lebih baik dibandingkan tolok ukurnya sebesar +32,12% begitu juga dengan
AVA Fixed Income Plus Fund yang memberikan imbal hasil lebih tinggl, yaitu sebesar +58,78%
dibandingkan dengan tolok ukurnya sebesar+57,13%.

Selain itu, AVA Growth Plus Fund mencatakan kinerja bulanan yang lebih baik yaitu -0.61%
dibandingkan dengan tolok ukur sebesar -0,80%. Tidak heran unit link fund tersebut adalah yang
paling banyak dipilih oleh nasabah dari 12 unit link fund yang saat ini dikelola oleh Astra Life.

Berita Populer Jalur Pemasaran Bancassurance Astra Life Tumbuh 70% di
Kuartal 1-2021

Produk unit link Astra Life yang dipasarkan melalui jalur distribusi Bancassurance dan Direct
saat ini masih menjadi kontributor terbesar di Astra Life. Pencapalan ini juga tidak lepas dari
dukungan pemerintah yang memberikan izin kepada Astra Life untuk melakukan penjualan
produk unit link secara digital sehingga memudahkan nasabah untuk bisa memperoleh produk
perlindungan jiwa yang dikaitkan dengan investasi ini dengan pertemuan langsung secara
dightal. ||
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PINDAINEWS -- Meski selama 2020 banyak negara, termasuk Indonesia, dihantam
wabah Covid-19, yang berakibat perekonomian terganggu. ternyata, PT Asuransi Jiwa
Sequis Life (Sequis Life) tetap menorehkan kinerja positif.

Buktinya, tahun lalu, PT Asuransi Jiwa Sequis Life mencatat, Total Pendapatan Premi
selama 2020 bernilai Rp 3,162 triliun. Kinerja positif lainnya, korporasi asuransi itu
meraup laba bersih bernominal Rp 716.7 miliar.

Kinerja positif PT Asuransi Jiwa Sequis Life pun tercermin pada nilai asset. Hingga akhir
2020, korporasi itu memiliki aset bernilai Rp 12,2 triliun. "Nilai itu 6 persen lebih besar
daripada pencapaian hingga 2019," tandas President Director & CEO PT Asuransi Jiwa
Sequis Life, Tatang Widjaja, melalui keterangan resminya, Rabu (30/6/2021).

Indikator lainnya, sambung dia, tercermin pada Risk Based Capital (RBC) alias rasio
solvabilitas sebesar tercatat 567 persen, yang melebihii standar kecukupan modal
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

tatang mengutarakan, selama 2020, pihaknya menyalurkan klaim dan manfaat kepada
para nasabahnya bernilai Rp 881.4 miliar. "Sedangkan periode Januari 2020-Mei 2021,
total klaim kematian dan manfaat kesehatan berkaitan dengan Covid-19, yang kami
salurkan kepada para nasabah, melebihi Rp 141 miliar," ungkapnya.

Berbicara tentang kinerja triwulan | 2021, Tatang mengakui bahwa pihaknya mengalami
sedikit kontraksi daripada periode sama tahun sebelumnya.

Meski demikian, ucap dia, secara konsolidasi, hingga Triwulan | 2021, pihaknya
menorehkan Totel Pendapatan Premi bernilai Rp 7892,% miliar. Sedangkan penyaluran
klaim dan manfaat, sebutnya, mencapai Rp 276 miliar.

"Kami tetap berupaya mengoptimalkan strategi investasi dan mengutamakan disiplin
pengelolaan risiko sebagai prioritas teratas,” tegasnya.

Tatang mengungkapkan, agar kinerja korporasi itu tetapa positif, pihaknya melakukan
sejumlah strategi. Yakni, tutur dia, optimalisasi produk existing. Lalu, sambungnya,
pihaknya terus meningkatkan pemasaran melalui teknologi digital.

Di antaranya, ucapnya, aplikasi Super You by Sequis, yang menghadirkan beberapa produk
terkini dan inovatif, yaitu Super Well Protection dan Super Care Protection.

Selain itu, tambahnya, pihaknya pun terus mengembangkan pelayanan digital sebagai
upaya mempermudah nasabah memperileh informasi kesehatan dan perencanaan
keuangan melalui aplikasi Sequis App.
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Sequis Life Catatkan
Kinerja Positif di 2020

Jakarta - PT Asuransi [iwa Sequis-Life {Sequis Life)
masih tetap membekulkan kinesja positl setama tahun
5120 dengan mencatat Total Pendapatan Premi sebe-
sar Apd, 162 oriliun dan Laba Bersihsebesar Bp 716, 7midl-
e, Aset yang dimilikl naik 6% darl mhun 2019 menja-
di Rpl9,9 1ri nﬁum Rasin solvabilitas (Risk Rased Ca-
pital/RBC) perusahaan tercatat 567%, lebih besar darl
standar kecukupan modal yang ditetapkan oleh OJK.

Sepanjurg iun 2020, pensabsan pun elah mem-

Klaim dan Manfaat kepada nasabahanya seb-
sar Rpial A miliae Sepanjang tahun 2020 sampai den-
gan bulan Mel 2021, Sequis juga telah membayarksn
total Kaim kematian dan kesehatan erkait dengan
covid- 19 setesar Iebih dori Rpl41 miliac

Sementara kinerja perusahaan di kuartal 172021
mengalami sedildn perlambatn dibandinghkan whun
sebelummye Namun, laparan kesangan kensolkdasi
menunjukkan Sequis berhasil membukukan Total
Pesdapatan Preml sebesar RpTas.4 milian, sedangkan
Kluim dan Manfaal yang telah dibayarkan sebesar
Bp276 miliar.

Sequis tetap be ropaya mengoptimalkan strategi in-
vestisi dan mengutamakan distplin pengelolaan dsiko
sethagal prioritas teratas. Nilad yang masih posbtif dalam
kopndlsi ketidakpastian poda masa pandemi covid-19
menjadi kekuatan bagl perusahaan untuk mendormng
Taryawan dan tensaga pemasar agar dapat bekerja lebih
keras dan terus berinovasi,

Pregident Divector & CEO PT Asuransi liwa Enquis
Lifie Tatang Widijaja mengatakan balvwa
terus memastikan invesiosl terkelola dengan bll.i
wabinpun daiom kondisi ketidakpastian pada masa
pandemi, termasuk berbagal risiko krisis global,
Fatarya lagi. Sequis meneraplan prinsip kehatl-hatlian
dalam menestaplan instrumen investasi sggerkineranya
pada jangka panjang dapatsejalan dengan pengeloiaan
risiko,

“Kami terus berupsiva mengelola investzsi dengan
ek agar kimerjn imeestasi tetap bisa berkembanyg den-
gan balk sehingga keluatan finansial kenangan terfaga.
Terutama bagi nasahah memilild produk asuran-

sl berbasis imvestasi {urﬂwr{:ﬁ] seclanghkan penibl:!un
irvestasi unluk produk asuransi tradisional dilakukan
secara Inl'ﬁmd}l Hal Ini dlikakikan agnr set
dapat di Iul h efisien sefring dengan peneragan
disiplin Mi.n.a‘lr,mnﬂ Aset Linbilitas (ALM) sehin
dana invesiasi dapatl ditempatkan Sequis dengan

3an an terbalk pada aset-aset dengan profil arus kas
dm%’;u yang sesial dengan Babdlitas perusahasn,”
sebut Tatang, seperti dikutip dalnm keteranganmya, ke-
mearin.

Upaya yang dilakukan Sequis agar perusahesan da-
pt menyeimbangkan produk asuransi undt link dan
asuransi tradisionil selain melakokan siategi aptimal- |
isasi prociuk vang sudah ada {existing product ), perasa-
haan |uga berupays meningkatkan pemasaran lewat
kanal digital, Pacda bulan ini {18/D5) kmul [IETEASATAT
-digital Super You by Sequis bans saja meluncurkan dua
produkunggulan, yaimSuperWell Protectiondan Super
Care Protection, dua produk inovatif memberikan per-
lin n kesehatan memadal dengan premi murah
myulai chari Ry S0.000 per bulan Super Well Frotection
dan Rp43.000 per bulan Super Care Protection, e
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Kendaraan melintas di jalan tol dalam kota Jakarta, Rabu (30/6). Meski ekonomi masih lesu per kuartal 1-2021 lalu premi
baru asuransi jiwa baru tumbuh 21,2% menjadi Rp 14,46 triliun. Sementara sektor asuransi umum dan reasuransi
mencatatkan penghimpunan premi sebesar Rp 4,7 triliun pada bulan Mei 2021,
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!

’,Berikan rasa AMAN

dengan perlindungan dari

Dok. Allianz

INDICES ~:) ENERGIES

CERDASBELANJA.ID - Pada masa pandemi ini, kita dihadapkan pada berbagai
risiko kesehatan, seperti penyakit kritis.

Untuk mengantisipasi berbagai risiko tersebut, Allianz Indonesia menghadirkan

asuransi jiwa tradisional syariah AlliSyz AM

dengan Produk asuransi jiwa tradisional syarizh ini, memberikan solusi perlindungan
asuransi kematian dan penyakit kritis untuk mempersiapkan kondisi finansial

peseria dimasa depan.

Baca Juga: Potensi Besar, Adira dan Cermati Hadirkan Asuransi Mobil Syariah

S 5 -
" Anda Waji Melalui konsep pengelolaan syariah, para peserta dapat saling melindungi dengan
Minum Ini! risika yang ditanggung bersama
Agar Tensi

Selain itu, pembayaran kontribusi pun dilakukan secara berkala cleh peserta

untuk mengamankan perlindungan dari risiko yang tidak diinginkan.

Konsep tolong menolong, menjadi prinsip dasar dalam pengelolaan asuransi
syariah AlliSya AMAN

Pasalnya, peserta digjak untuk membangun rasa kepedulian terhadap sesama

cara
mengembalil

sambil mempersiapkan perlindungan yang aman untuk kondisi finansial di masa

depan

Pimpinan Unit Usaha Syariah Allianz Life Indonesia Yoga Prasetyo mengatakan,
situasi pandemi saat ini menyadarkan kita semua akan pentingnya proteksi yang

aman.

Menurut Yoga, asuransi syariah dapat memberikan nilai tambah untuk berbuat
baik kepada orang lain di luar perlindungan bagi diri sendiri dan keluarga



Baca Juga:
Apa Itu Asuransi Allisya Protection Plus? Serta Simak Keunggulannya

Melalui AlliSya AMAN, kita dapat memiliki proteksi dari risiko finansial akibat
kematian dan penyakit kritis dengan mengedepankan rasa aman melalui
santunan dari pesarta lainnya.

“Halini erat dengan budaya tolong menoclong dan nilai kebersamaan yang tinggl
pada masyarakat Indonesia,” tutup Yoga.

Dengan demikian, AlliSya AMAN tidak hanya memberikan keuntungan yang
bersifat transaksional, tetapi terdapat unsur saling tolong menolong antar

sesama peserta.

Faszalnya, danaiuran yang terkumpul dapat digunakan untuk menyantuni peserta
lain yang menghadapi musibah atau risiko kehidupan terlebih dahulu.

AlliSya AMAN menyediakan 5 manfaat utama bagi peserta Allianz Syariah. Di
antaranya adalah 100% santunan asuransi jika terdiagnosis satu dari 77 penyakit
kritis.

Santunan ini, meliputi biaya perawatan, biaya pemulinan, serta biaya selama tidak
bekerja. Kita juga bisa mendapatkan 200% santunan asuransi jika meninggal
dunia akibat bukan kecelakaan, serta 300% santunan asuransi jika meninggal

dunia akibat kecelakaan.

Baca Juga:
AXA Mandiri Luncurkan Aplikasi Layanan untuk Telekonsultasi Kesehatan

f

Tidak hanya itu, AlliSya A

AN memberikan 400% santunan asuransi jika
meninggal dunia akibat kecelakaan saat menggunakan transportasi umum.
Terakhir, terdapat 500% santunan asuransi jika peserta meninggal dunia akibat
kecelakaan, khususnya pada saat menunaikan ibadah haji dan ibadah umrah di
Arab Saudi.

Selain itu, terdapat manfaat potensi saldo tabungan yang terbentuk pada akhir
kontrak jika pihak yang diasuransikan masih hidup hingga usia 86 tahun di

tanggal akhir polis asurznsi syariah.

Allisya AMAN jJuga memberikan fleksibilitas kepada peserta dalam pemilihan
masa pembayaran kontribusi, yaitu 5,10, 15, dan 20 tahun atau setara dengan

masa asuransi. ()
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Receh dari Ciputra Life

Ciputra Life Pelajari >
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Allianz Luncurkan
Asuransi Syariah
Tradisional

B LIDA PUSPAMINGTYAS

JAKARTA — Allianz In-

donesia me-

‘ﬂk-ir
ﬁ S luncurkan
- produk asu-
Ekonomi Syarish  ransi  jiwa
tradisional

syariah Allisya Aman. Produk
tersebut memberikan solusi
perlindungan asuransi kema-
tian dan penyakit kritis. Pim-
pinan Unit Usaha Syariah
Allianz Life Indonesia, Yoga
Prasetyo mengatakan, dengan
konsep pengelolaan syariah,
para peserta dalam asuransi
ini dapat saling melindungi
dengan risiko yangditangmung
bersama.

“Sitasi pandemi saat ini
menvadarkan kita semua akan
pentingnya proteksi yang
aman. Asuransi syariah dapat
memberikan nilai tambah
untuk berbuat baik kepada
orang lain di lnarperlindung-
an bagi diri sendiri dan keluar-
ga,” kata Yoga, Rabu (30/6).

Pembayaran kontribusi
dilakukan secara berkala oleh
peserta untuk mengamankan
perlindungan dari risiko vang
tidak diinginkan. Konsep to-
long-menolong menjadi prin-
sip dasar dalam pengelolaan
asuransi syariah Allisva Aman.
Peserta diajak untuk mem-
bangun rasa kepedulian terha-
dap sesama sembari memper-
siapkan perlindungan untuk

kondisi finansial pada masa
depan.

Allisya Aman menyedia-
kan lima manfaat utama bagi
peserta Allianz Syariah. Halit
antara lain, 100 persen san-
tunan asuransi jika terdiag-
nosa satu dari 77 penvakit kri-
tis vang meliputi biaya pera-
watan, biaya pemulihan, serta
biaya selama tidak bekerja.

Selain itu, sebanyak 200
persen santunan asuransi jika
meninggal dunia akibat bukan
kecelakaan, 300 persen san-
tunan asuransi jika meninggal
dunia akibat kecelakaan, dan
400 persen sanhunan asuransi
jika meninggal dunia akibat
kecelakaan saat mengpinakan
transportasi umum. Kemu-
dian, terdapat 500 persen san-
tunan asuransi jika peserta
meninggal dunia akibat kece-
lakaan pada saat menunaikan
ibadah haji dan tbadah umrah
di Arab Saudi.

Selain itu, terdapat man-
faat potensi saldo tabungan
yvang terbentuk pada akhir
kontrak jika pihak vang di-
asuransikan masih hidup
hingga usia 86 tahun di tang-
gal akhir polis asuransi sya-
riah. Allisya Aman juga mem-
berikan fleksibilitas kepada
pesertadalam pemilihan masa
pembayaran kontribusi, vaitu
5. 10, 15, dan 20 tahun atau
setara dengan masa asuransi.

B ed: ahmad fikri noor
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Prbépék dan Tantangan Asuransi 2021
di Balikpapan, AXA Mandiri Catat
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Denulis: Miftah Aulia Anggraini | Editor: Budi Susilo

Prospek dan Tantangan Astransi Jiwa * tHiatoto

TRIBUNKALTIM.CO, BALIKPAPAN - Masa pandemi Covid-19 belum
nampak ujungnya. Kondisi kesehatan yang menurun, diikuti
dengan penurunan ekonomi.

Sebelumnya, proses recovery ekonomi berjalan baik seiring
dengan penurunan kasus virus corona. Akan tetapi, saat ini
Jjumlah kasus kembali meningkat pesat.

Lalu bagaimana dengan sektor-sektor ekonomi masyarakat

Lon

Optimalkan
Data Pelanggan Ando 4

dengan Solusi my;

Sotusi AGIT

i AGIT Buka

Khususnya industri asuransi yang turut terkena dampak yang
cukup signifikan.

Baca juga: Asuransi Astra Salurkan 250 Masker Transparan
untuk Teman Tuli Terdampak Covid-19 di Balikpapan

Berdasarkan latar belakang tersebut, diselenggarakan diskusi
secara virtual.

Hal ini guna membahas perkembangan asuransi di Indonesia dan
Kalimantan Timur, khususnya Balikpapan, Provinsi
Kalimantan Timur

Menghadirkan narasumber di antaranya, Kepala OJK Kaltim Made
Yoga sudharma, Akademisi Universitas Mulawarman Purwadi
dan Chief Communication Officer AXA Mandiri Atria Rai

Kepala OJK Kaltim Made Yoga lebih menjelaskan, asuransi yang
merupakan salah satu produk OJK.

Baca juga: DAFTAR!I BUMN Asuransi Sosial TNI Polri dan PNS
Kemenhan Buka 14 L owongan, Cek Syarat Masuk PT ASABRI

Topik dibahas soal manfaatnya dan sejauh mana perkembangan
asuransi di Indonesia.

Termasuk bagaimana cara memilih asuransi yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan

Menurut Made Yoga, masyarakat perlu memahami bahwa
menabung di bank dan asuransi itu berbeda.

Jika di asuransi lebih mengarah kepada proteksi perlindungan diri
dan tidak ada suku bunga



"Sedangkan menabung di bank diberi kemudahan dan suku
bunga,” ujar Made Yoga Sudharma, Rabu (30/6/2021).

Manfaat Ikut Asuransi
Adapun manfaat mengikuti asuransi, dikatakan Made, di
antaranya adanya rasa aman perlindungan diri, memberikan

kepastian, membuat hidup lebih tenang.

Sehingga dalam memiliki suatu asuransi harus lebih proteksi
lebih dibutuhkan.

Wajib diketahui bahwa apa yang kita beli dalam hal ini asuransi
yang akan diikuti.

"Jangan hanya melihat proteksinya, tapi harus dilihat
manfaatnya," lanjutnya.

Baca juga: AXA dan RSFPB Pasang Geral Layanan Kesehatan
Gratis

Sementara itu hingga triwulan pertama per Maret di 2021, ada
kenaikan premi asuransi di Indonesia sekitar 24 persen.

Atau sekitar Rp 58 triliun dibanding periode yang sama di tahun
2020 sekitar Rp 40,7 triliun.

Mengident asi bahwa meski pandemi, minat masyarakat untuk
ikut asuransi masih tinggi.

Beri Kemudahan Bagi Pengguna

Di forum yang sama, Atria Rai dari AXA Mandiri menyebutkan,
asuransi AXA selalu memberikan kemudahan kepada
penggunanya

Dan selalu memberikan pemahaman memandu mereka yang
ingin bergabung.

Hal yang paling penting adalah memberikan produk proteksi jiwa
dan kesehatan, jika terjadi risiko sakit dan biaya yang akan
diganti meski baru beberapa bulan mengikuti asuransi AXA.

AXA Mandiri mencatat kenaikan premi mencapai 18 persen atau
Rp 11 triliun pada 2020 lalu.

Baca juga: Tahukah Anda, Ini Negara-negara yang Wajibkan
Turis Asing Memiliki Asuransi Perjalanan Internasional

"Kepercayaan masyarakat Indonesia kepada kami juga cukup
besar terbukti dari jumlah kepesertaan yang sudah mencapai 4
juta di seluruh Indonesia pada 2020 lalu,” jelasnya.

Senada, kademisi Universitas Mulawarman Purwadi lebih
menekankan pada kearah langkah-langkah yang harus dilakukan

penyedia jasa asuransi.

Termasuk faktor kesadaran masyarakat terkait asuransi yang
masih melihat dari sisi investasinya.

Selain itu peningkatan literasi akan asuransi juga harus
ditingkatkan.

Baca juga: NEWS VIDEQ Viral di Twitter Curhatan Netter Tak
Bisa Kilaim Asuransi, Sudah Bayar Premi 17 Tahun

Apalagi di tengah kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini.

Dari literasi, rasa ingin tahu dan keterbukaan antara konsumen
dan pelaku penyedia asuransi lebih terbuka.

"Sehingga tidak akan menimbulkan permasalahan hukum
dikemudian hari,” paparnya.

Selain itu klaim asuransi juga harus dipermudah, bisa dengan

memanfaatkan digitalisasi apalagi dengan kondisi masih
pandemi Covid-19 ini.

Baca juga: Terlilit Utang, Ibu Pedagang Cabai di Medan Potong
4 Jarinya dan Ngaku Dibegal Agar Dapat Asuransi

Juga membekali tenaga marketingnya agar lebih bertanggung
jawab lagi kepada nasabah dari produk.

"Dan unit link yang ada dalam asuransi tersebut,” tutup Purwadi.
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Kradit Foto: BRI Insurance

WE Online, Jakarta - Penggunaan produk asuransi di Indonesia masih berada di
angka yang sangat minim. Tingkat penetrasi asuransi di Indonesia sendiri masih di
bawah negara tetangga seperti Malaysia, Thailand, dan Singapura.

Data Otorisas Jasa Keuangan (0JK) menunjukan, di tahun 2020 penetrasi asuransi
di Indonesia berada di angka 2,92%. Dengan perkembangan zaman, pelaku dalam
industri telah berkembang dengan memanfaatkan teknologi. Namun rupanya,
meski literasi sudah tinggi, angka inklusi asuransi masih tergolong rendah.

Baca Juga: Surge Kembangkan Layanan Asuransi, Bidik UMKM

CEO BRI Insurance, Fankar Umran, menyebut, kurangnya penetrasi asuransi di
Indonesia tak lepas dari stigma negatif asuransi sendiri.

“Banyak yang komplain dari sisi klaim, artinya stigma negatif dibentuk dari
banyaknya klaim," ujarnya dalam webinar "Mendorong Literasi Keuangan Digital
Asuransi Indonesia Sebagai Upaya Peningkatan Penetrasi dan Inklusi Keuangan”,
Rabu (30/6/2021).

Menurut Fankar, permasalahan dalam klaim sering terjadi ketika proses
pengajuan klaim. Fankar mengatakan, sering kali masyarakat tak paham mana
bentuk kejadian yang ditanggung oleh asuransi sehingga sering kali ini menjadi
masalah ketika proses pengajuan klaim,

Presiden Direktur Sinarmas MSIG Life, Wianto Chen, mengatakan bahwa penetrasi
asuransi yang masih rendah meski sudah banyak insurtech yang muncul,
menunjukkan ketidaksiapan soal regulasi. "Di luar itu, regulasi tentang asuransi
lebih maju,” ujarnya.

selain itu, beberapa hal yang membuat orang cenderung enggan membeli produk
asuransi adalah syarat dan ketentuan, serta kualitas pemasaran. Menurut Wianto,
syarat dan ketentuan produk asuransi umumnya terlalu berbelit-belit.

"Bahasanya rumit, bahasa hukum. Tulisannya kecil-kecil. Jadi orang malas,"
katanya. Kualitas pemasaran produk asuransi di Indonesia sendiri menurut
Wianto terlalu terburu-buru.

Ketua Bidang Komunikasi dan Marketing Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI},
Wiroyo Karsona, mengakui banyak hal yang membuat penetrasi asuransi masih
rendah. Ungkapnya, asosiasi saat ini sedang berusaha membuat dobrakan baru
untuk mengubah persepsi masyarakat tentang asuransi. Salah satunya dengan

membuat asuransi terlihat lebih simpel.

oleh Google

"Bagaimana nasabah merasa asuransi itu perlu, fun, dan menarik. Jadi jangan
sampai oversell” katanya.
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Banyak Aduan, OJK Godok
Aturan Terbaru Pemasaran

Produk Unit Link

Oleh Prisma Ardianto

P JAKARTA — Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengungkapkan banyak aduan yang diterima dari
pemegang polis terkait dengan produk asuransi
yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) atau unit
link. Untuk itu, regulator tengah menggodok aturan
terbaru terkait dengan pemasaran produk unit link
yang diduga menjadi faktor utama pengaduan

tersebut banyak terjadi.

Data OJK memaparkan, sampai de-
ngan 20 Juni 2021 terdapat 40% dari total
sekitar 2,600 pengaduan uang diterima
menyangkut kesulitan pemegang polis
mencairkan klaim. Deputi Komisioner
Pengawas Industri Keuangan Non-Bank
(IKNB) I OJK Moch Thsanuddin pun
mengakui banyak pengaduan terhadap
produk asuransi, khususnya wnit link.

Namun demikian, kata dia, pengaduan
yang dimaksud bukan terkait pencairan
klaim, melainkan agen pemasar yang
tidak mengikuti standar operasional
prosedur (SOP). Kemudian, pemegang
polis tidak mendapatkan penjelasan
lengkap sehingga terjadi perselisihan
(dispute). Pada akhirnya, terjadi kasus
misselling karena profil risiko yang di
sematkan pada nasabah tidak sesuai
dengan kondisi yang seharusnya.

Profil risiko itu erat kaitannya de-
ngan pemahaman nasabah atas risiko
wnit link bahwa nilai dari unitnya bisa
saja menurun. Karena tidak paham
dan mengerti karakteristik unit secara
lengkap, maka banyak nasabah yang
mengeluhkan nilai dari wmit link-nya
menurun dan menyalahkan perusa-
haan asuransi. Padahal, dalam keten-
tuannya segala risiko pada produk

unit link merupakan tanggung jawab
nasabah atau pemegang polis.

“Kami berkoordinasi dengan asosiasi
terkait pengaduan ini dan mereviu undt
link ini yang pas seperti apa. Kita kaji
bersama-sama, sehingga risiko dispufe
ke depan bisa dieliminasi. Memang
zaman dulu orang kalau keluh kesah ke-
pada orang tua atau teman dekat, seka-
rang itu keluh kesah ke medsos. Ini akan
menimbulkan masalah kemana-mana,
kalau yang menerima informasi ini
kurang informasi, maka akan menjadi
masalah. Ini yang perlu kita antisipasi,”
kata Thsanuddin pada webinar Media
Asuransi bertajuk Menghindari Gagal
Paham tentang Unit Link, Rabu (30/6).

Dia menyatakan, polis yang telah
disepakati merupakan perjanjian
antara nasabah dan perusahaan asur-
ansi, maka diharapkan diselesaikan
secara internal. Kalau belum selesai,
OJK siap untuk membuka ruang me-
diasi dalam mencari solusi terbailk.
Jika permasalahan belum juga tuntas,
perselisihan tersebut bisa berlanjut
melalui lembaga penyelesaian senglke-
ta atau pengadilan. Namun demikian,
pihaknya berharap penyelesaian tidak
sampai tahap tersebut.

Moch lhsanuddin

Peningkatan Pengawasan

Oleh karena itu, untuk meningkathkan
pengawasan terhadap produk wnit lnk,
pihaknya sedang menyiapkan aturan ter-
baru berupa surat edaran (SE) OJK. “Kita
sedang merancang surat edaran untuk
mengantisipasi gagal paham tersebut.
Kitamengatur persyaratan untuk perusa-
produk direviu, kemudian persyaratan
pemahaman kepada pemegang polis
harus ditingkatkan, dan transparansi
produk yang artinya biayabiaya dijelas-
kean di awal,” jelas Thsanuddin.

Dia mengatakan, diharapkan den-
gan aturan tersebut para pemegang
polis bisa memahami betul produk unit
link yang dibeli. Aturan itu nantinya
disebut tidak bisa menjamin meng-
hilangkan perselisihan antara peme-
gang polis dan perusahaan asuransi.
Tapi juga tidak membuat unit link
bakal dilarang untuk dipasarkan.

Karena menurut dia, wnit link yang
utamanya adalah memberikan proteksi
atas dampak kematian, tentu juga dapat
memberikan proteksi tambahan lain.
Seperti proteksi asuransi kesehatan,
asuransi penyakit kritis, protelesi asuransi

dan lainnya. Sedangkan layanan investasi
juga harus benarbenar dipahami para
nasabah agar sesuai dengan tujuan
keuangan di masa depan.

“Pemilihan produk juga harus diberi-
kan oleh agen, apakah baru bisa diberi-
kan produk tradisional atau sudah bisa
ke unif link? Ini yang perlu kita semua
harus memberikan edukasi bersama,
karena tidak hanya orang awam, bahkan
orang vang berpendidikan atau dengan
posisi tertentu bertanya tentang nilai
investasinya yang turun, menganggap
itu penipuan. Kita harapkan itu ke depan
tidak ada lagi,” kata Thsanuddin.

Pada kesempatan itu, Direktur
Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa In-
donesia (AAJI) Togar Pasaribu turut
menanggapi fenomena pengaduan
terkait sulitnya pencairan klaim dan
penurunan nilai investasi pada produk
unit link tersebut. Dia menyampaikan,
klaim dan manfaat yang dibayarkan
oleh asuransi jiwa dari 2016-2020 men-
capai sekitar Rp 600 triliun.

Khusus pada kuartal 1-2021, asuran-
si jiwa telah membayar klaim dan man-
faat sebesar Rp 47,69 triliun. “Agak
aneh kalau orang bilang klaimnya
tidak dibayarkan. Partial withdrawal
itu penarikan sebagian yang hanya
dimiliki unit link, klaim ini dari tahun
ketahun itu berkisar Rp 15 triliun.
Pemegang polis ini menjual unitnya,
tapi proteksinya masih jalan,” kata dia.

Togar pun menuturkan, pencairan
sebagian dana unit link sudah biasa
terjadi untuk nasabah memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pada kuartal
1-2021, klaim partial withdrawal
mencapai Rp 6,2 triliun. Menurut dia,
banyak dari pemegang polis yang su-
dah mengerti dan memahami produk
wnit link. AAJIl mengimbau para calon
peserta untuk mempelajari produk
sedetail mungkin sebelum memutus-
kan untuk membeli produk asuransi,
khususnya wunif link.
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OJK Mengatur Ulang Penerbitan Produk Unitlink

JAKARTA. Banyaknya masa-
lah di produk unitlink memicu
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
bergerak cepat membuat atur-
an. Regulator segera merilis
aturan baru terkait pemasaran
serta investasi produk unitlink
pada tahun ini.

Aturan itu termuat dalam
Surat Edaran (SE) OJK. "Kami
merancang SE tentang produk
asuransi yang dikaitkan de-
ngan investasi yang di dalam-
nya adalah unitlink. Beberapa
hal kami informasikan, tentu-
nya untuk mengantisipasi ga-
gal paham," kata Deputi Ko-
misioner Pengawas Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB)
OJE, Moch. Ichsanudin, Rabu
(30/6).

Nantinya, ada beberapa as-
pek yang menjadi perhatian
regulator untuk mengatur bis-
nis unitlink. Mulai dari persya-
ratan untuk perusahaan asu-

ransi yang bisa memasarkan
unitlink. Kemudian peninjau-
an spesifik produk untuk
menghindari masalah klaim
ASUransi.

Selain itu, peningkatan per-
syaratan bagi nasabah yang
bisa membeli produk unitlink.
Ditambah dengan transparan-
si produk. Seperti penjelasan
biaya-biaya produk pada awal
penjualan polis. "Jadi penge-
tahuan produk dari pemegang
polis sudah mengerti terkait
hak, kewajiban dan risiko-risi-
konya," lanjutnya.

Tak hanya itu, OJK meng-
atur tata kelola investasi pada
unitlink. Hingga saat ini, ber-
bagai poin aturan tersebut
masih dibahas antara regula-
tor dengan asosiasi industri
asuransi.

Melalui kebijakan ini , ia
berharap industri asuransi se-
makin baik setelah Covid-19

usai. Kemudian bisa menca-
tatkan rebowund, menjadi in-
dustri yang sehat serta pru-
dent. "Harapan Kkita semua,
baik pemegang polis, pemain
asuransi dan stakeholder lain
bisa memahami unitlink se-
hingga tidak ada lagi istilah
gagal paham dan gagal bayar
sekaligus," terangnya.

Direktur Eksekutif Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia
(AAID), Togar Pasaribu me-
nyebut, pembahasan aturan
itu masih berlangsung alot
antara asosiasi dengan OJK.
Walau begitu, ia berharap
aturan itu bisa memperbaiki
kinerja industri.

Hingga kuartal 12021, premi
unitlink tumbuh 31,7% menja-
di Rp 35,83 triliun. Selain pre-
mi, pemegang polis perorang-
an produk ini juga tumbuh.

Ferrika Sari

OJK juga mengatur tata kelola investasi pada unitlink,
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JAKARTA, Investor.id - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendapat banyak
pengaduan dari para pemegang pelis mengenai produk asuransi yang dikaitkan
dengan investasi (PAYDI) atau unit fink_ Itu sebabnya, regulator tengah
menggodok beleid bans tentang pemasaran produk unit ink yang diduga menjadi
fakior utama banyaknya pengaduan

Data OJK menunjukkan. sampai 20 Juni 2021 terdapat 40% dari total sekitar
2600 yang diterima meny kesulitan polis
mencairkan kiaimnya

Deputi Komisioner Pengawas Inaustri Keuangan Nen-Bank (IKNB) 1l DJK, Moch

mengakui produk asuransi,
Knususnya unit link. Namun, pengacuan dimaksud bukan lerkait pencairan Kiaim,
melainkan agen pemasar yang lidak mengikuli standar operasional prosedur
(SOP).

“Kemudian polis tidak lengkap sehingga
terjadi perselisihan (aispute). Akhimya terjadi kasus mis sefling karena profil
risik yang disematkan pada nasabah lidak sesuai dengan kondisi yang
senarusnya " kata Moch Insanuddin pada webinar di Jakara, Rabu (30/6).

INSaNUGAIN Menjelaskan, Profil NSIko erat Kaltannya CEngan pemanaman
Nasaban MENgEnal Nsiko Unit iink BahWa Nilal dan UNitnya Disa $aja Menurun.
Karena tidak mengerti karaklerislik unil s6cara lengkap, banyak nasaban yang
mMengelunkan nilai LNl lNK-NYa MENUFUN $NiNgga mereka menyalankan
perusahaan asuransi

Padanal, calam ketentuannya, menurut INsanudain, Segala NsIko Proguk uni i
merupakan tanggung jJawab nasaban atau pemegang polis. “Kami berkoorainas:
gengan asosiasi mMengenal PENgacuan INi 4an Mereviu Ui Nk yang pas sepert
apa. Kami kaji bersama-sama, seningga rsika dispufe ke cepan bisa

leliminasi,” tutur dia

Membuka Mediasi

Ihsanuddin menambahkan, perscalan unit /ink menjadi ramai setelah viral di
media sosial (medsos). ‘Zaman dulu, kalau berkeluh kesah kan ke orang tua
atau teman dekat, sekarang itu keluh kesah ke medsos. Ini akan menimbuikan
masalan ke mana-mana Ini yang periu dlantsipast,” ujar dia

Dia menyatakan, polis yang telah disepakati merupakan perjanjian antara
nasaban gan perusanaan asuransi, sehingga jika 3da masalah diharapkan dapat
diselesaikan secara internal. Jika tak mencapal titi temu, OJK siap membuka
ruang mediasi guna mencan solusi terbaik

Jika permasalahan belum juga tuntas, perselisihan Lersebut bisa berlanjut
melalui lembaga penyelesaian sengketa atau pengadilan. Namun, kami berharap
penyelesaian tidak sampai tahap tersebut.” tandas dia.

Untuk meningkatkan pengawasan lerhadap produk unif fink, kata Insanudain,
©JK sedang menyiapkan aturan terbaru berupa surat ecaran (SE) OJK. "Kami
seaang merancang SUrat edaran untuk Mengantisipasi gagal paham tersebut

Kami mengatur untuK p yang dapat
spesifikasi produk di reviu. Kemudian persyaratan pemahaman kepada
polis harus dan produk yang artinya biaya-

biaya, harus dijelaskan di awal.” papar dia.

Dia mengatakan, dengan adanya aluran baru fersebul. para pemegang polis
dinarapkan bisa memahami betul produk unit fink yang dibelinya. “Aturan itu
nantinya tidak bisa menjamin bisa i inan antara

polis dan perusanaan asuransi. lapi juga Udak membual unit INK dilarang untuk
dipasarkan.” ucap dia

Beri Edukasi Bersama

Ihsanuddin mengemukakan, unit link yang utamanya adalah memberikan
proteksi atas dampak kematian, dapat memberikan proteksi tambahan lain
seperti proteksi asuransi kesehatan, asuransi penyakit kritls, proteksi asurans|
wabah penyakit. asuransi kecelakaan diri, dan lalnnya. Layanan investas! juga
narus benar-benar AIPanami para Nasanan agar sesual WUAN kKeuangan mereka
ol masa gepan

“Pemilihan produk pun harus diberikan agen, apakah baru bisa diberikan produk
tracisional atau Sudah bisa ke Unit iNK? Kita Semua harus memberikan edukast
bersama, karena tidak Nanya orang awam, bahkan orang berpendidikan atau
aengan posisi 1eMEnty ada yang Menganggap PEnipuan Saat nilal Ivestasinga
turun. Kita harapkan it ke depan fidak ada lagl.” tegas dia

Sementara itu. menanggapi sulitnya pencairan kiaim dan penurunan niiai
investasi pada produk unit iink, Direkiur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI). Togar Pasaribu menjelaskan, kiaim dan mantaat yang

dibayarkan asuransi jwa dari 2016-2020 mencapai sekitar Rp 600 triliun

Khusus pada Kuartal 1-2021, asuransi jwa telah membayar kiaim dan manfaat
sebesar Rp 47 69 rilun_ "Agak anen Kalau orang bisng KIAIMNYa tidak
dibayarkan. Partial withdrawal itu penarikan sebaglan yang hanya dimiliii ani
Jink, Klalmnya darl tahun ke tahun berkisar Rp 15 trillun. Femegang polis menjual
unitnya, tap! proteksinya masih jalan,” kata dia

Togar menuturkan, pencairan sebagian dana unif ik sudah biasa dilakukan
nasaban untuk memenuni kebutunan hidupnya. Paca kuaral 1-2021, kiaim
partial witndrawal mencapal Rp 6.2 rilun. AAJI mengimbau para calon peserta
untuk mempelajan produk sedetall MURGKIA Sebelum memutuskan membel
produk asuransi, knususnya unit ink.

“Jangan tergiur omongan agen, Kita harus sadar dan hati-hati. Belilah produk
sesual kebutuhan dan kemampuan. Mengenai risiko, pada dasamya semua
produk ada risikonya. Karena itu, tanya sedetail mungkin. Cermat sebelum
membell Ada periode menentukan produk dibeli atau tidak selama dua minggu,”
ujar Togar.
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Tidak lama lagi, Otoritas Jasa Keuangan (0JK)
segera merilis aturan baru terkait pemasaran serta investasi produk unitfink
pada tahun ini. Aturan itu termuat dalam Surat Edaran (SE) OJK

“Kami merancang SE tentang produk asuransi yang dikaitkan dengan
investasi yang di dalamnya adalah unit/ink. Beberapa hal kami
informasikan, tentunya untuk mengantisipasi gagal paham, kata Deputi
Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) 0K Moch
Ichsanudin, Rabu (30/6).

Google

Nantinya, ada beberapa aspek yang menjadi perhatian regulator untuk
mengatur bisnis unitlink mulai dari persyaratan untuk perusahaan asuransi
yang bisa memasarkan unitlink. Kemudian peninjauan spesifik produk untuk
menghindari masalah klaim asuransi

Baca Juga: Saham-saham emiten a urang liky
ekomendasinya

Selain itu, peningkatan persyaratan bagi nasabah yang bisa membeli produk
unitlink Ditambah dengan transparansi produk, seperti penjelasan biaya
biaya produk pada awal penjualan polis. “Jadi pengetahuan produk dari
pemegang polis sudah mengerti terkait hak, kewajiban dan risiko -
risikonya,” lanjutnya

Tak hanya itu, 0JK juga mengatur tata kelola investasi pada unitfink. Hingga
saat ini, berbagai poin aturan itu masih dibahas antara regulator dengan
asosiasi industri asuransi.

Melalui kebijakan tersebut, ia berharap industri asuransi semakin baik
setelah Covid-19 usai. Kemudian bisa mencatatkan rebound, menjadi
industri yang sehat serta prudent.

*Harapan kita semua, baik pemegang polis, pemain asuransi dan
stakeholder|ain bisa memahami unitlink sehingga tidak ada lagi istilah
gagal paham dan gagal bayar sekaligus; terangnya

Baca Juga: Kenali Kesalahan Perencanaan Keuangar

Menanggapi hal itu, Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) Togar Pasaribu menyebut, pembahasan aturan itu masih
berlangsung alot antara asosiasi dengan 0JK Walau begitu, ia berharap
aturan itu bisa memperbaiki kinerja industri

Walaupun hadapi sentimen negatif, bisnis unitlink masih moncer. Hingga
kuartal | 2021, premi unitlink tumbuh 31,7% menjadi Rp 35,83 triliun. Selain
premi, pemegang polis perorangan produk ini juga tumbuh signifikan seiring
manfaat proteksi dan investasi yang mereka terima.

“Produk ini muncul ketika produk asuransi tradisional dipasarkan dan return
kecil. Dalam perjalanannya, masyarakat menginginkan yang mengatur
investasi itu pemegang polis,” tutupnya
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Unit-linked menjadi salah saty produk asuransi yang banyak di

ahiya.

tama - Bismis.com

[P —

Bisnis.com, JAKARTA — Olorilas Jasa Keuangan (OJK) menilai bahwa nasabah-nasabah
asuransi kelas kakap dan kerah pulin pun masil kerap eI mermanami produk asuransi
Yyang dikaltkan dengan investasi atau PAYDI, yang dikenal Sepagai unit-linked. Hal tersenut
MENUNJUKKaN DENtINgNya COUKASI UNIT-INKed Kepada Para calon nasabah.

Deputi Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 1| DJK Moch. Ihsanuddin
menielaskan bahwa unit-linkes menjadi salan satu produk asuransi yang banyak dikelunkan
oleh nasabahnya OJK menyebut kelunan itu terbagi menjadi persoalan pemasaran, penjualan
yang tidak tepat, hingga keluhan turuanya nilai unit

Menurut Inssnuddin, ketigs janis kelunan yang banysk masuk ke meja oforitas it seringkali
barksitan dengsn kurang pshamnys nasabah terhadsp produk unit-linked. Bahkan,
menurutnys, kelidekpahaman it bukan heanys soal lingkat pendidiksn, kerens seluruh lapisan
masyarakal lunul melayangkan keluhan

Baca Juga : Masyarakat Banyak Komplain soal Unit-Linked, Ini Jenis
Pengaduannya

“Ini yang kite parlu berikan edukasi lidak hentinya, Karena bukan hanya masyarakat awarm
yaing suka protes. Bahkan yang sudah educated, pejabat, ofang yang memiliki posis| terentu,
U juga Masin protes nilal saya Kok (301 5egini, Kok malan berkurang. It apakanh penipuan dan
lain-iain,” uiar Ihsanuddin dalam webinar Menahindan Gagal Paham tentanag Unit-Linked,
Rabu (30/6/2021)

Dia menj bahwa sebagian kerap belum fitur-fitur yang ada di
produk unit-linked, khususnya aspek investasi. Misalnya, sebagian masyarakat belum
mamanami bahwa terdapal 1SIko penurunan nilai dalam investasi, alau adanya pemolongan
nilal nvestas! jika melakukan ibur bayar premi

Oloritas menilai bahwa salah salu 1akior yang menyebabkan keluhan-Keiunan ity muncul
adalah belum saat proses i awal, antara agen gan
pemegang polis. Penting bagi agen dan pemegang pelis untuk memiliki pemahaman yang
sams terkait hak dan kewsjiban dani sebuah asuransi

I Baca Juga : Ini Rekomendasi Strategi Investasi Asuransi Unit-Linked dari Allianz

“Hanya rala-rala karena kewajiban alau kesibukan, alau lulisannya kecilkecil, [calon nasabah]
#tu malas baca polis. Dalam fase froe look poriod itu nasabah bisa bilang "saya enggak jad bel
asuransi’. sehingaa ke depannya tidak perlu lagi abut nbut. Di sini peran agen asuransi
mestinya memastikan peran untuk pemegang palis yang sesungguhnya ™ wjar Ihsanuddin

webflow

Design & develop
at the same time

Insanuddin menilal bahwa kedua pinsk harus menjalin komunikasi yang baik hingaa adanys
Kkesamasn psmahaman terksit unit-linked. Dari sisi KaPOrSs], Agen sShagsl reprassntasi
parusshasn asuransi harus memastikan nasabsh it mendapatkan produk yang sesusi
Kebuluhan dan kemampuan.

“Jangan hanya karena nasabah priorilas, kolega, eman dekat, sehingga kita tawarkan rupa-
rupa, padahal mereka belum buluh alau mereka lidak mau ada risike alas investasi. Harus
dipahami dulu [karakieristik dan kebutuhannyal.” ufamya

Lalu, nasabah pun harus memastikan produk yang dilawarkan ilu apakah sesual dengan
KebUtUNaN an Kemampuannya. Beberapa aspek yang narus diperhatikan adalah tart prom,
Mantaat yang tersedia, Nsiko INVEstas, Ningoa biaya biaya yang ada dalam produk terkan



